ABSTRAK

Uswatun Hasanah, 226020010, "Implementasi Manajemen Kurikulum
Merdeka pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di
SDIT Umar Bin Khathab Juwana Pati,” Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam, Pascasarjana, IAIN Kudus.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Perencanaan kurikulum
merdeka pada pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SDIT
Umar Bin Khathab Juwana Pati, (2) Pengorganisasian kurikulum merdeka pada
pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SDIT Umar Bin
Khathab Juwana Pati, (3) Pelaksanaan kurikulum merdeka pada pembelajaran
pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SDIT Umar Bin Khathab Juwana
Pati, (4) Evaluasi kurikulum merdeka pada pembelajaran pendidikan agama
Islam dan budi pekerti di SDIT Umar Bin Khathab Juwana Pati, (5) faktor
pendukung dan penghambat serta upaya yang dilakukan dalam implementasi
kurikulum merdeka pada pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti
di SDIT Umar Bin Khathab Juwana Pati.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, menggunakan pendekatan
deskriptif kualitataif. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala
bidang kurikulum, dan guru pendidikan agama Islam. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini dengan observasi non partisipan, wawancara mendalam,
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan Qualitative Data Analysis
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Adapun  pengujian keabsahan data meliputl perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, menggunakan bahan referensi
dan penggunaan member check.

Adapun hasil penelitian ini adalah: (1) Perencanaan kurikulum merdeka
pada pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti sebagai berikut: (2)
Pengorganisasian kurikulum merdeka pada pembelajaran pendidikan agama
Islam dan budi pekerti sebagai berikut: pembagian kegiatan intrakurikuler,
kegiatan pengembangan diri, program inklusif, kegiatan P5 (Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila) dan penyusunan kalender pendidikan, (3) Pelaksanaan
kurikulum merdeka pada pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti
sebagai berikut: pengembangan modul ajar sesuai kebutuhan peserta didik dan
melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi, (4) Evaluasi kurikulum merdeka
pada pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti sebagai berikut:
asesmen diagnostik, asesmen formatif, asesmen sumatif dan evaluasi KOSP
(Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan), (5) Faktor pendukung sebagai
berikut: adanya sarana dan prasarana yang memadai, anggaran dana yang
memadai, dan adanya dukungan orang tua serta masyarakat. Adapun faktor
penghambat serta upaya yang dilakukan sebagai berikut: kurangnya inovasi
dalam proses pembelajaran diupayakan dengan memberikan pelatihan dan
pengembangan profesional yang teratur serta kolaborasi antar pendidik untuk
berbagi praktik baik.

Kata Kunci: Manajemen, Kurikulum Merdeka, Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti.



ABSTRACT

Uswatun Hasanah, 226020010, “Implementation of Independent
Curriculum Management in Learning Islamic Religious Education and
Character at SDIT Umar Bin Khathab Juwana Pati," Islamic Education
Management Study Program, Postgraduate, IAIN Kudus.

This research aims to find out: (1) Planning an independent curriculum
for learning Islamic religious education and character at SDIT Umar Bin
Khathab Juwana Pati, (2) Organizing an independent curriculum for learning
Islamic religious education and character at SDIT Umar Bin Khathab Juwana
Pati, (3) Implementation of the independent curriculum in learning Islamic
religious education and character at SDIT Umar Bin Khathab Juwana Pati, (4)
Evaluation of the independent curriculum in learning Islamic religious education
and character at SDIT Umar Bin Khathab Juwana Pati, (5) supporting factors,
obstacles and efforts made in implementing the independent curriculum in
learning Islamic religious education and character at SDIT Umar Bin Khathab
Juwana Pati.

This research is qualitative research, using a qualitative descriptive
approach. The subjects of this research were school principals, deputy heads of
curriculum, and Islamic religious education teachers. Data collection techniques
in this research were non-participant observation, in-depth interviews,
documentation. The data analysis technique uses Qualitative Data Analysis Miles
and Huberman which includes data reduction, data presentation and drawing
conclusions. Data validity testing includes extending observations, increasing
persistence, triangulation, using reference materials and member checks.

The results of this research are: (1) Independent curriculum planning for
learning Islamic religious education and character as follows: a) long term which
includes the formation of a curriculum development team, preparation of KOSP
(Educational Unit Operational Curriculum), and professional development of
educators, b) short term which includes: socialization of IKM (Implementation
of the Independent Curriculum) and planning independent curriculum learning,
(2) Organizing independent curriculum in learning Islamic religious education
and character as follows: distribution of intracurricular activities, self-
development activities, inclusive programs, P5 activities (Project Strengthening
the Pancasila Student Profile) and preparing an educational calendar, (3)
Implementing the independent curriculum in learning Islamic religious education
and character as follows: developing teaching modules according to student
needed and implementing differentiated learning, (4) Evaluating the independent
curriculum in learning Islamic religious education and character as follows:
diagnostic assessment, formative assessment, summative assessment and
evaluation of KOSP (Educational Unit Operational Curriculum), (5) Supporting
factors in implementing the independent curriculum in learning Islamic religious
education and development as well as collaboration between educators to share
good practices.

Keywords: Management, Independent Curriculum, Islamic Religious Education
and Character.

vi



uailqj\

@ Reasetdly RSl aall Bl W @ aliedl malll 3] dis” (226020010 s 0gsd
IAIN Kudus. d._.w QLA)JJ‘ c@yw\‘ﬂ [,.:l,n.:ﬂ SJVJi dwlys CADJJ ”‘g:}u D}P- uUa:- R SDIT

o SDIT (3 teaseadly 2dleY) a2l o) Jis e Lok (1) tieme 1) el s Goag
o ¢ SDIT (3 seaseslly 2dlaY) ad) agpdl oo Lines e s (2) (a6 Dy ol
ot 8 SDIT s seasetdly 10loY) aad)l ail) ol @ Jasll medl das (3) ¢ g6 Do Sl
o 2 SDIT avjus anasadly 29yl 2l 25 s 3 Jazl el e 4 b D ol
Bl Al Lo @ Bl el das 3 ) ssedy aeelll SBsally Ll (5) (ol D ollas
236 D ol oy ae SDIT (3 aaszdly 25Ly)
iy M Gpte Gl s paosn 015 L gl o) mel) pliall (e ek p Eo )l s
PRI RCERRRTIN <L o ol S ALY Al Bl adaey malll slag,
@y Slonsny hle el SO P8 Sl 2 2ams pases iy e oL sl
a3 U g Sl B L) ey it Sy ol 20y Sl s e
sl ot altsizaly s M 1l plsizaly ceqlidly coldll 530
d QU el e dasally 2adY) L) ) pad Al sl Lki (1 EJUCURRPT
(iroead) 3050 Jrzd) mgdl) KOSP (slasly cualdl oo 513 JSC85 iz U1 sl sl
(Jid) gl dois TKM (Lisbaan ¥l el : Joty ) il ) (@ copalnall sl ladlly
ol e Baseally B Al B s 3 el mel) s (2) i) maldl e Lk
ik s papie PS(alaasly abaladl maldly bl dlaasl gl dadly ciongdl) abssY1 w1 L)
b s tlly B Bl 2l et (3 s e e (B) (el 58 ssly OIS 5
G Mo g e () ¢ Ll el Bdsy OOl Slorbam Y By ) Sy ks 1 W) )
ey ol el (S ) ¢l i) L) el e Basi il RSl Y) Bl 2l (e
Bl Bl el @ Bl mgd) s 3 aesll) Llgall (5) ((eckad 3am ) Jrzad) 2l KOSP
e Ul e ety S ally aAS) Rl Bl B sy 1 LS Lty 25LY)
o) g IV o pladll Bl 3 SIS o ddles o5 tilatl) Alsdll) spedly el b Ly sty
Sl Slyledd ol ralald Gy Ogladl GIISy gl shelly (Jandl)

Gpnasitlly B Y1 Epll d) izl malll G315y ra-Ledl) LIS

Vii



